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ABSTRACT

This study mtends to give the empirical evidence on mteraction effect of

mformation of broad scope management accounting system with business
strategy and eviromental uncertainty on managerial performance. Business
strategy and enviromantal uncertainty were used i this study as moderating
variable. First hypothesis used business strategy, meanwhile second
hypothesis used enviromental uncertainty. Questionnaires were distributed
to fifteen manufacturing companies in Surakarta with convinience sampling
method. The responses from 44 production manager, distribution manager
and general manager, were analyvsed using the hierarchical regression
(moderated multiple regression). The result support the hypothesis that the
mteraction effect of broad scope management accounting system
mformation with business strategy and enviromental uncertanty on
managerial performance are positive and significant. For the company
employing a business strategy ol prospector will be more positive than the
company employing business strategy of defender. Then, the effect of broad
scope management accounting system information will be more positive
under high level of enviromental uncertainty than lower level enviromental
uncertainty.

Key words: Broad Scope Information, Management Accounting System,
Business Strategy, Enviromental Uncertainty.

ABSTRAK
Penelitian in1 bertuyjuan untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh
mteraksi dart iformasi sistem akuntansi manajemen lingkup yang luas
dengan strategi bisnis dan ketidakpastian lingkungan terhadap Kkinerja
manajerial. Strategi bisnis dan ketidakpastian enviromantal yang digunakan
dalam penelitian i1 sebagai variabel moderasi. Pertama hipotesis digunakan
strategl  bisnis, sedangkan hipotesis kedua digunakan ketidakpastian
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enviromental. Kuesioner didistribusikan ke lima belas perusahaan
manufaktur di Surakarta dengan metode convenience sampling. Tanggapan
dart manajer 44 produksi, manajer distribusi dan general manager, dianalisis
menggunakan regresi hirarkis (regresi berganda dimoderasi). Hasilnya
mendukung hipotesis bahwa efek mteraksi manajemen lingkup informasi
sistem akuntansi yang luas dengan strategi bisnis dan ketidakpastian
enviromental terhadap kinerja manajerial adalah positif dan signifikan.
Untuk perusahaan yang mempekerjakan strategi bisnis prospektor akan
lebih positif daripada perusahaan yang mempekerjakan strategi bisnis dari
bek. Kemudian, efek manajemen lingkup informasi sistem akuntansi yang
luas akan lebih posiif di bawah tingkat ketidakpastian yang tinggl
enviromental dar1 tingkat yang lebih rendah ketidakpastian enviromental.

Kata kunci: Informasi yang Luas Ruang Lingkup, Sistem Akuntansi
Manajemen, Strategi Bisnis, Ketidakpastian Enviromental.

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Salah satu fungsi sistem akuntansi manajemen adalah menyediakan sumber
mnformasi penting untuk membantu manajer mengendalikan aktivitasnya dan
mengurangl ketidakpastian, sehingga bisa membantu perusahaan mencapai tujuan
organisasi dengan sukses (Gordon dan Miller dalam Nazaruddin, 1998).
Informasi akuntansi manajemen sebagai salah satu produk sistem akuntansi
manajemen memiliki peranan untuk memprediksi konsekuensi yang mungkin
terjadi atas berbagai alternatif indakan yang dilakukan pada berbagai aktivitas.

Penelitan Abernethy dan Guthrie (Desmiyawati, 2001) membuktikan
bahwa mformasi broad scope dalam sistem akuntansi manajemen memiliki
pengaruh yang lebih positif atas kinerja dalam perusahaan yang memiliki strategi
prospector dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki strategi defender.
Penelitan Chong dan Chong (1997) juga membuktikan bahwa ada hubungan
tidak langsung antara strategi, PEU (perceived enviroment uncertamnty) dan
kinerja melalul penggunaan informasi broad scope sistem akuntansi manajemen
oleh manajer dalam pengambilan keputusan.

Penelittan im menggunakan dua tipe strategi, yaitu prospector dan defender
dar1 tipologi strategi Miles dan Snow (Laksmana dan Muslichah, 2002),
sedangkan mformasi sistem akuntansi manajemen yang digunakan adalah
informasi broad scope (Chenhall and Morris, 1986). Penelii menggunakan tipe
strategl prospector dan defender karena dua tipe strategi tersebut berada pada
dua titk ekstrim. Adanya perbedaan tipologi strategi bisnis diharapkan akan
mengakibatkan perbedaan kebutuhan mformasi, sehingga adanya kesesuaian
antara strategl bisnis dan mformasi yang dibutuhkan perusahaan diharapkan akan
meningkatkan kinerja manajerial.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan ditelit
dirumuskan sebagai berikut:

(1) Apakah informasi broad scope sistem akuntansi manajemen akan lebih
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial untuk perusahaan dengan
strategl bisnis prospector dibandingkan perusahaan dengan strategi bisnis
defender?

(2) Apakah informasi broad scope sistem akuntansi manajemen akan lebih
berpengaruh  positif  terhadap kinerja  manajerial ketika  kondisi
ketidakpastian hngkungan tinggi dibandingkan dengan ketika kondisi
ketidakpastian lingkungan rendah?

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dar1 hasil penelitian i1 antara lain:

(1) memberikan masukan bagl para praktisi sebagai bahan pertimbangan untuk
mendesain sistem akuntansi manajemen perusahaan yang disesuaikan
dengan strategi bisnis serta tingkat ketidakpastian lingkungan yang dihadapi
perusahaan,

(2) menyediakan mformasi yang mungkin diperlukan untuk penelitian di bidang
akuntansi manajemen pada masa yang akan datang.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Sistem Akuntans1 Manajemen

Sistem akuntansi manajemen adalah sistem yang mengumpulkan data
operasional dan finansial, memprosesnya, menyimpannya dan melaporkannya
kepada pengguna, yaitu para pekerja, manajer, dan eksekutif (Atkinson dkk.
dalam Desmiyawati, 2001). Menurut Ritonga dan Zamnuddin (2001) sistem
akuntansi manajemen merupakan suatu sistem formal yang direkayasa untuk
menyediakan mformasi bagi manajer. Hasil penelitan Chenhall dan Morris
(1986) menyatakan bahwa terdapat empat karakteristik informasi yang dihasilkan
oleh sistem akuntansi manajemen, yaitu broad scope, timeliness, aggregate, dan
mtegrated yang bermanfaat menurut persepsi para manajer.

Informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat broad scope adalah
mformasi yang memperhatikan focus, kuantifikasi, dan ame horizon. Focus
merupakan informasi yang berhubungan dengan informasi yang berasal dari
dalam dan luar organisasi (faktor ekonomi, teknologi, dan pasar). Kuantifikasi
berhubungan dengan informasi finansial dan non-finansial, sedangkan #me
horizon berkaitan dengan informasi pada masa lalu dan masa yang akan datang.
Dimensi ketepatan waktu (zmeliness) mempunyai dua subdimensi yaitu frekuensi
pelaporan dan kecepatan membuat laporan. Frekuensi diartikan dengan seberapa
sering mformasi disediakan untuk manajer, sedangkan kecepatan diartikan
sebagal tenggang waktu antara kebutuhan akan mformasi dengan tersedianya
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informasi. Dimensi pengumpulan (aggregate) informasi merupakan ringkasan
informasi menurut fungsi, periode waktu, dan model keputusan. Informasi
menurut fungsi dimaksudkan untuk menyediakan informasi yang berkaitan
dengan hasil suatu keputusan yang dibuat oleh unit-unit lamn. Informasi menurut
periode waktu adalah mformasi yang memungkinkan manajer menilai keputusan
mereka dar1 waktu ke waktu. Informasi menurut keputusan adalah informasi yang
disediakan untuk membuat keputusan dengan menggunakan model-model
analisis. Informasi terintegrasi (integrated) mencerminkan adanya koordinasi
antarsegmen subunit yang mencakup aspek ketentuan target atau aktivitas yang
dihitung dar1 proses interaksi antara subunit dengan organisasinya.

Kinerja Manajerial

Rustiana (2002) memberikan definisi kinerja manajerial sebagai persepsi
kinerja mdividual para manajer yang terdirt dar1 delapan dimensi kegiatan yaitu
perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi, pengaturan staff, negoisasi, dan
perwakilan. Kinerja manajerial yang digunakan adalah kinerja manajerial yang
dikembangkan oleh Mahoney, Jerdee dan Carroll yang sering dipakai dalam
penelittan-penelitian sebelumnya (Chenhall dan Morris, 1986; Gul, 1991; Gul
dan Chia, 1994; Nazaruddin, 1998; Susilowati, 2000; Fitr1 dan Syam, 2002).
Kinerja i1 biasanya ditentukan atas dasar fungsi-ftungsi manajemen yang dibahas
dalam teor1 manajemen Kklasik yang terdir1 dar1 delapan dimensi kinerja
manajerial personal dan satu dimensi kinerja manajerial secara keseluruhan.

Strategi Bisnis

Jauch dan Glueck (Suwarni, 1998) memberikan pengertian strategi bisnis
sebagal suatu rencana terpadu tentang uraian produk, kegiatan, fungsi, dan pasar
yang saat 11 dpalankan perusahaan untuk mencapal tujuan utama perusahaan.
Hasil penelitan Miles dan Snow (Laksmana dan Muslichah, 2002)
mengidentifikasikan empat tipe strategi bisnis yang sering digunakan oleh
perusahaan, yaitu prospector, defender, analyzer, dan reactor.

Perusahaan dengan tipe strategl prospector adalah perusahaan yang secara
terus-menerus mencari peluang-peluang pasar baru dengan berkompetisi melalui
produk baru dan market development serta bereksperimen dengan melakukan
respon-respon potensial terhadap kecenderungan lingkungan yang timbul,
sehingga kompetitornya harus senantiasa merespon. Strategl defender yaitu
apabila perusahaan tersebut beroperasi pada area produksi yang relatif stabil,
produk yang ditawarkan bersifat terbatas dibandingkan kompetitornya dan
perusahaan jarang melakukan penyesualan-penyesuaian dalam teknologi dan
struktur atau metode operasi perusahaan. Strategi analyzer merupakan kombinasi
dar1 prospector dan defender. Perusahaan beroperasi dalam dua tipe domain
produk pasar yang relatif stabil dan tetap melakukan perubahan-perubahan. Jika
berada dalam area stabil, maka perusahaan akan beroperasi secara rutin dan
efisien dengan menggunakan struktur-struktur dan proses-proses yang telah
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diformulasikan sebelumnya. Strategi reactor merupakan strategi perusahaan yang
manajer puncaknya seringkali menerima perubahan dan ketidakpastian yang
terjadi dalam lingkungan organisasinya, tetapi tidak meresponnya secara efektif,
sehingga perusahaan tidak melakukan penyesuaian kecuali pika tekanan
lingkungan benar-benar kuat.

Ketidakpastian Lingkungan

Fitr1 dan Syam (2002) mendefinisikan ketidakpastian hngkungan sebagai
gambaran situast di luar perusahaan yang mempengaruhi perilaku organisasi
dalam menjalankan aktivitasnya. Prasetyo  (2002) menyatakan bahwa
ketidakpastian lingkungan akan menyulitkan manajer untuk membuat
perencanaan dan melakukan pengendahan terhadap operasi perusahaan.
Ketidakpastian lIingkungan merupakan persepsi anggota organisasi dalam
mengantisipasi pengaruh faktor ingkungan terhadap organisasi.

Otley (Nazaruddin, 1998) menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan
adalah kondisi lingkungan eksternal yang dapat mempengaruhi operasionalisasi
perusahaan. Seseorang mengalami  ketidakpastian karena 1a merasa tidak
memiliki informasi yang cukup untuk memprediksi masa depan secara akurat.
Bagi perusahaan, sumber utama ketidakpastian ingkungan berasal dar1 pesaing,
konsumen, pemasok, regulator, dan teknologi yang dibutuhkan (Kren dan Kerr
dalam Desmiyawati, 2001).

Pendekatan kontijensi

Pendekatan kontyensi pada sistem akuntansi manajemen didasarkan pada
premis bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen secara universal yang selalu
bisa diterapkan dengan tepat pada semua organisasi dalam setiap keadaan (Otley
dalam Nazaruddin, 1998). Sistem akuntansi manajemen juga tergantung pada
faktor-faktor situasional yang ada di dalam maupun luar perusahaan. Faktor
kontyjens1 yang digunakan dalam penehtian 11 adalah strategi bisnis dan
ketidakpastian lingkungan. Pemakaian faktor kontyensi mi didasarkan pada
kemungkinan adanya perbedaan strategi bisnis dan tingkat ketidakpastian
lingkungan yang dihadapi perusahaan akan mengakibatkan perbedaan kebutuhan
mformasi sistem akuntansi manajemen yang pada akhirnya akan mempengaruhi
kinerja manajerial.

Sistem Akuntansi Manajemen dan Kinerja Manajerial

Perusahaan mendesain sistem akuntansi manajemen untuk membantu
organisasi melalur para manajer dalam hal perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengambilan keputusan. Para manajer membutuhkan dukungan
informasi untuk menjalankan aktivitasnya. Seberapa besar dukungan informasi
yang diperlukan oleh para manajer tergantung pada variabel lingkungan tugas
yang dihadapinya, karakteristik hubungan antara sub-unit organisasi, dan besarnya
tingkat desentralisasi yang diperlukan oleh suatu organisasi (Nazaruddin, 1998).
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Strategi Bisnis dan Sistem Akuntansi Manajemen

Perusahaan yang melakukan strategr  prospector biasanya menghadapi
unpredictibility dan ketidakpastian lingkungan yang lebih besar dibandingkan
dengan perusahaan yang melakukan strategi defender (Miles dan Snow dalam
Desmiyawati, 2001). Kebutuhan informasi para manajer untuk menghasilkan
keputusan yang akurat pada perusahaan prospector akan lebih besar karena
kondis1 ketidakpastian hngkungan yang tinggl. Perusahaan prospector dan
defender memerlukan proses admiistratif dan struktur internal yang sangat
berbeda, yang pada akhirnya akan memerlukan desain sistem akuntansi
manajemen yang berbeda pula.

Ketidakpastian Lingkungan dan Sistem Akuntansi Manajemen

Kondis1 Iingkungan yang dinamis bagi suatu perusahaan bisa merupakan
suatu peluang peningkatan usaha, tetapt bisa juga berarti ancaman bagi
perusahaan, terutama untuk perusahaan-perusahaan vyang tidak bisa
menyesuaikan dirl. Manajemen dituntut untuk selalu bersikap cepat tanggap dan
adaptif, mengikuti dan menyesuaikan dir1 dengan keadaan lingkungan yang
dihadapi perusahaan. Manajer memerlukan mformasi yang lebih banyak dan
lebih kompleks untuk bisa memiliki kemampuan membuat prediksi-prediksi
perubahan lIingkungan yang mungkin terjadi di masa yang akan datang.
Mengingat banyaknya informasi yang dibutuhkan, manajer harus didukung oleh
suatu sistem informasi yang akurat dan tepat. Salah satu sistem yang bisa
digunakan adalah sistem akuntansi manajemen. Melalur penggunaan sistem
akuntansi manajemen yang efektif, kinerja manajer diharapkan mengalami
peningkatan yang cukup tinggl.

Penehtian-Penehtian Terdahulu

Chenhall dan Morris (1986) menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan
telah dndentifikasi sebagai variabel kontekstual penting, karena variabel 1
menyebabkan aktivitas perencanaan dan pengendalian manajemen menjadi lebih
sulit. Penehtian tersebut juga menyimpulkan bahwa ketidakpastian lingkungan
berkorelasi positif secara signifikan dengan karakteristik sistem akuntansi
manajemen broad scope dan tmeliness, sedangkan mdependensi organisasi
berkorelas1 positif secara sigmfikan dengan karakteristik sistem akuntansi
manajemen broad scope dan mtegration.

Hasil penelitian Gul (1991) mendukung hubungan kontyensi bahwa sistem
akuntansi manajemen yang canggih sangat mendukung kinerja manajerial dalam
situast ketidakpastian hingkungan tinggi tetapt menghalangi kinerja manajerial
dalam situast ketidakpastian lingkungan yang rendah. Ketika terjadi kondisi
ketidakpastian lhingkungan vang tingglr (/ughly unpredictable), manajer akan
membutuhkan mformasi sistem akuntansi manajemen yang canggih untuk
mengatasi masalah yang muncul secara efektif. Hal i1 hanya akan terjadi jika ada
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kesesualan antara ketidakpastian lingkungan yang tinggi dengan sistem akuntansi
manajemen yang canggih, untuk mencapai kinerja manajerial yang lebih baik.

Model interaksi tiga arah yang dipakai dalam penehtian Gul dan Chia (1994)
menyatakan bahwa Percerved Enviromental Uncertainty (PEU), dan dua
subsistem pengendali (struktur organisasi-desentralisasi dan karakteristik sistem
akuntansi manajemen-broad scope dan aggregate) berinteraksi untuk
mempengaruhi kinerja manajerial. Kinerja manajerial tidak hanya dipengaruhi
oleh satu subsistem pengendali, tetapi lebih dari satu subsistem pengendal.

Chong dan Chong (1997) menambahkan bukti empiris peranan sistem
akuntansi manajemen dalam hubungannya dengan: (1) prioritas strategi organisasi
dan kinerja SBU (strategic business unip); dan (2) kinerja PEU dan SBU. Hasil
penelitan menyatakan bahwa strategi SBU dan PEU merupakan antecedent
(faktor yang mempengaruhi) yang penting dalam desain sistem akuntansi
manajemen. Dukungan lain juga ditemukan untuk mformasi broad scope sistem
akuntans1 manajemen menjadi antecedent yang penting dari kinerja SBU.

Ritonga dan Zammuddin (2001) menyimpulkan bahwa sistem akuntansi
manajemen dengan dimensi broad scope dan aggregate dapat menjadi mediasi
antara persepsi ketidakpastian hingkungan dan struktur organisasi dengan kinerja.
In1 berarti bahwa tingkat ketidakpastian lingkungan yang tinggi memerlukan scope
informasi yang luas dan aggregate untuk menimgkatkan kinerja.

Pengembangan Hipotesis
Kerangka teoritis pertama dalam penelitian mi adalah sebagai berikut:

Informasi
broad scope A

Kinerja
manajerial

v

Strategi bisnis
prospector
defender

Gambar 2.1 Kerangka Teoritis untuk Hipotesis 1

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa kinerja manajerial dipengaruhi oleh
mteraks1 nformasi broad scope dan strategi bisnis, yang berarti bahwa adanya
kesesualan antara strategl bisnis dan informasi broad scope akan mengakibatkan
kinerja manajerial semakin tinggi. Perusahaan dengan strategi bisnis prospector
mempunyal kemungkinan penggunaan informasi broad scope akan
menghasilkan kinerja yang lebih positif dibandingkan dengan perusahaan dengan
strategi bismus defender, karena perusahaan prospector biasanya menghadapi
unpredictibility dan ketidakpastian lingkungan yang lebih besar dibandingkan
perusahaan defender (Miles dan Snow dalam Desmiyawati, 2001).

Kerangka teoritis yang kedua digambarkan seperti di bawah ni:
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Informasi

Kinerja
broad scope 4

manajerial

A 4

Ketidakpastian
lingkungan

G
ambar 2.2 Kerangka Teoritis untuk Hipotesis 2

Gambar 2.2 menjelaskan bahwa kinerja manajerial dipengaruhi oleh
mterakst  informasi broad scope dan ketidakpastian lingkungan. Ketika
perusahaan menghadapi tingkat ketidakpastian lingkungan yang tinggi, manajer
membutuhkan informasi broad scope untuk menghasilkan keputusan yang lebih
akurat. Jadi, semakin tinggl tingkat ketidakpastian lingkungan yang dihadapi suatu
perusahaan, diharapkan semakin tinggi pula kegunaan mformasi broad scope
untuk meningkatkan kinerja manajerial.

Berdasarkan dua kerangka teoritis tersebut, penelitan i mengembangkan
dua hipotesis, yaitu:

H.: informasi broad scope sistem akuntansi manajemen akan lebih berpengaruh
positif terhadap kinerja manajerial untuk perusahaan dengan strategi bisnis
prospector dibandingkan perusahaan dengan strategi bisnis defender.

H:: mformasi broad scope sistem akuntansi manajemen akan lebih berpengaruh
positif terhadap kinerja manajerial ketika kondisi ketidakpastian lingkungan
tinggl dibandingkan dengan ketika kondisi ketidakpastian lingkungan
rendah.

METODE PENELITIAN
Pengumpulan data dan permhhan sampel

Populasi penelitian 11 adalah seluruh general manager, manajer pemasaran
dan manajer produksi pada perusahaan manufaktur di kotamadya Surakarta.
Penentuan sampel menggunakan convenience sampling method, yang berarti
mformasi dikumpulkan dari anggota populasi yang dapat dengan mudah ditemui
untuk memberikan informasi tersebut. Alasan penggunaan metode i1 adalah
waktu pengumpulan data yang lebih efisien, karena penehti idak harus memilih
sampel dar1 populasi tertentu. Peneliti bisa memilih sampel di perusahaan
manufaktur yang bisa djangkau dengan mudah.

Data penelitan dikumpulkan melalu1i kuesioner yang berupa personally
admunistered questionnaires dengan tipe pertanyaan close question yang meminta
responden memihh salah satu jawaban yang telah disediakan dengan cara
memberi tanda silang pada option jawaban yang dipihih. Penelii membagikan 62
kuesioner dan hanya 44 kuesioner yang kembal (70,97%) dan bisa dianalisis.
Sampel penelitian juga relatif representatif. Roscoe (Sekaran, 2000) menyatakan
bahwa untuk kebanyakan penelitian, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah lebih
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dart 30 dan kurang dari 500, dan pka menyangkut multivariate research
(termasuk analisis regresi berganda), jumlah sampel harus beberapa kali (10 kali
atau lebih) dari jumlah variabel. Variabel yang digunakan dalam penelitian i1 ada
empat variabel, sehingga sampel penelitian in1 sudah cukup baik karena lebih dari
30 dan 11 kali lebih banyak dar1 jumlah variabel penehtian.

Pengukuran Variabel

Variabel 1nformasi broad scope diukur dengan mstrumen yang
dikembangkan oleh Chenhall dan Morris (1986) yang terdiri dari ima pertanyaan
dengan skala Likert tujuh (7) point. Interval yang digunakan mewakili jawaban
responden mulair dar “tidak penting” (1) sampai dengan “sangat penting” (7).
Kinerja manajerial yang digunakan adalah kinerja manajerial yang dikembangkan
oleh Mahoney, Jerdee dan Carroll yang merupakan mstrumen self-rating, terdiri
dar1 delapan dimensi kinerja manajerial personal dan satu dimensi kinerja
manajerial secara keseluruhan, diukur dengan skala Likert tujuh (7) point.
Interval yang digunakan mewakili jawaban responden mulai dari “kinerja di
bawah rata-rata” (1) sampai dengan “kinerja di atas rata-rata” (7). Pendekatan self-
typmg  digunakan untuk memlar  strategi bismis  dengan instrumen yang
dikembangkan oleh Abernethy dan Guthrie (Chong dan Chong, 1997).
Responden diminta untuk melakukan penilalan sendiri atas strategi bisnis
perusahaan tempat 1a bekerja. Variabel strategi bisnis merupakan dunumny
variable, yaitu variabel yang mengambil nilar seperti 0 atau 1 untuk menggantikan
nilai yang bersifat kualitatif (Djarwanto dan Subagyo, 1998:315). Pengukuran
dilakukan dengan memberikan skor nol (0) untuk tipe strategi defender dan satu
(1) untuk tipe strategr prospector. Ketidakpastian hingkungan diukur dengan
mnstrumen yang dikembangkan oleh Chong dan Chong (1997), terdir1 dar1 tujuh
butir pertanyaan yang didesain untuk mengukur persepsi responden mengenai
predictability dan stability dalam berbagai aspek mdustr1 perusahaan, dengan
skala Likert tujuh (7) point.

Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitan 11 meliputi up validitas, uji rehabilitas, uj
mdependenst untuk variabel kinerja manajerial, uji asumsi klasik serta regresi
hirarki untuk mengup hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Semua
teknik analisis data dalam penelitian 11 dilakukan dengan bantuan program
komputer SPSS (Statistical Package for Social Sciences) verst 11.00  for
Windows.

HASIL DAN ANALISIS HASIL PENELITTAN
Up Validitas
Upn validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur benar-benar
mengukur konsep yang seharusnya diukur (Sekaran, 2000). Metode yang
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digunakan adalah item to total correlation dengan Pearson’s Product Moment
Correlation. Item pertanyaan dinyatakan vahd jika nilai probabilitas kurang dari
0,05. Semua butir pertanyaan dalam peneliian i terbukti vahd sehingga bisa
digunakan untuk analisis data selanjutnya. Uj validitas tidak dilakukan pada
variabel strategi bisnis karena hanya terdirt dari satu pertanyaan.

Up Rehiabilitas

Uyt rehabilitas dilakukan hanya pada item pertanyaan yang valid. Rehabilitas
menunjukkan tingkat kebebasan pengukuran dari bias atau kesalahan (Sekaran,
2000) yang akan menunjukkan stabilitas dan konsistensi instrumen pengukuran
dalam mengukur konsep. Ujp rehabilitas yang dilakukan adalah infer-item
consistency reliability (relhiabilitas konsistensi antar-item) dengan menghitung
Cronbach’s coefticient alpha. Jika Cronbach’s alpha semakin dekat dengan angka

satu, maka rehabilitas variabel akan semakin tinggi pula (Sekaran, 2000).
Tabel 4.1.Hasil Uy Reliabilitas

Variabe | Jumlah Alpha | Keteranga
1 Item n
SAM 6 0,6466 | Rehabel
KM 9 0,8449 | Reliabel
KPL 10 0,8002 | Rehabel

Sumber : data primer yang diolah

Uji Independensi Kinerja Manajerial
Ujn mdependensi: dilakukan dengan mengupn korelasi antar ke delapan
dimensi kinerja personal yang mensyaratkan bahwa koefisien korelasi antar
delapan dimensi kinerja personal harus lebih rendah dar1 korelasi masing-masing
dimensi kinerja personal dengan dimensi kinerja secara keseluruhan. Hasil up
mdependensi ditunjukkan oleh tabel 4.2 dan tabel 4.3.
Tabel 4.2 Interkorelasi antar Dimensi Kinerja Personal
Dimensi 1 2 3 4 ) 6 7 8
1.Stathing | 1,00
2.Planning | 0,575 | 1,00

3.Supervisi | 0,744 | 0,769 | 1,00

ng
4.Represe | 0,483 | 0,139 | 0,326 | 1,00

nting . .

S5.Investiga | 0,485 | 0,279 | 0,276 | 0,133 | 1,00

ting i

6.Coordin | 0,302 | 0,279 | 0,328 | 0,282 | 0,405 | 1,00

ating « « .

7.Negotiat1 | 0,164 | 0,404 | 0,362 | 0,119 | 0,045 | 0,189 | 1,00
ng
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8.Evaluati
ng
* : signifikan pada level 0,01 (2-tailed)
: signifikan pada level 0,05 (2-tailed)
Sumber : data primer yang diolah

0,669 10,626 | 0,637 | 0,403 | 0,422

0,564 ‘0,41 1,00
* % 7*

Tabel 4.3 Korelas1i Dimensi Kinerja Personal dengan Dimensi Kinerja

Keseluruhan

Dimensi Korelasi
1. Staffing 0,455™*
2. Planning 0,473**
3. Supervising 0,499~
4. Representing 0,261
5. Investigating 0,333
6. Coordmating 0,370
7. Negotiating 0,355"
8. Evaluating 0,621

** ¢ signifikan pada level 0,01 (2-tailed)
* :signifikan pada level 0,05 (2-tailed)
Sumber : data primer yang diolah

Tabel 4.2 dan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dar1 28 korelas1 antar dimensi
kinerja personal, hanya 13 yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh
Mahoney, Jerdee dan Carrol. Konsistensi ranking dar1 delapan dimensi kinerja
mdividual diup dengan melakukan regresi antara delapan dimensi kinerja
personal sebagai variabel independen dan dimensi kinerja keseluruhan sebagai
variabel dependen. Hasil regresi menunjukkan R* sebesar 0,422 dengan nilai
signifikanst F 0,008. Hal i1 menjelaskan bahwa ranking kinerja keseluruhan
dicermimkan dari kombinasi pengukuran ke delapan dimensi kinerja personal
(Govindarajan dalam Nazaruddin, 1998) sebesar 42,2%, sedangkan konsistensi
ranking yang disyaratkan adalah sebesar 55%.

Tidak terpenuhinya up independensi kinerja manajerial Mahoney, Jerdee
dan Carroll idak menjadi masalah karena uji independensi i1 tidak mutlak harus
dilakukan dan dipenuhi, sebagaimana peneliian-penelitan sebelumnya (Gul,
1991; Rustiana, 2002; Muslichah, 2002; Fitr1 dan Syam, 2002; Meildawati, 2003)
juga tidak melakukan up independensi terhadap kinerja manajerial Mahoney,
Jerdee, dan Carroll.

Uj Normabhtas

Up normalitas dilakukan untuk mengetahur apakah nilar sampel yang
diamati terdistribusi secara normal atau tidak. Metode yang digunakan adalah
Kolmogorov-Snurnov. Jika nilai sig. hitung lebih dar1 0,05 maka variabel yang
bersangkutan berdistribusi normal. Semua variabel dalam penelitan mi1
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memenuhi asumsi normalitas, kecuali variabel strategi bisnis yang merupakan
dummy variable dan variabel interakst SAM_SB.

Uj Heterokedastisitas

Metode yang dipakai untuk melakukan ujy heterokedastisitas adalah metode
Glesjer. Menurut metode mi, regresi dilakukan dengan asumsi tidak terjadi
heterokedastisitas untuk mencart nilar absolut residual. Setelah 1tu, dilakukan
regresi lagi dengan nilar absolut residual sebagai variabel dependen. Apabila nilai
probabilitas kurang dar1 0,05 berarti terjadi heterokedastisitas. Tiga regresi yang
dilakukan untuk menguj hipotesis, semuanya menunjukkan tidak adanya gejala
heterokedastisitas.

Un Multikolinearitas
Un multikolnearitas hanya dilakukan pada regresi berganda, karena
mempunyal jumlah variabel mdependen yang lebih dar satu. Ada tidaknya
multikolinearitas antarvariabel independen dilihat dart angka absolute correlation
coefficient (') (Gupta dalam Widyastuti, 2003). Jika nilai r* lebih dar1 0,80 maka
terjadi multikolinearitas dalam model regresi tersebut.
Tabel 4.4 Hasil Up Multikolinearitas

Regresi Variabel r r’ Keterangan
Regresi berganda SAM-SB 0,256 | 0,0655 Tidak
1 multikolinear
SAM-SAM_SB | 0,362 | 0,1310 Tidak
multikolinear
SB-SAM_SB | 0,980 | 0,9604 Multikolinear
Regresi berganda SAM-KPL 0,363 | 0,1318 Tidak
2 multikolinear
SAM- 0,787 | 0,6194 Tidak
SAM_KPL multikolinear
KPL- 0,849 | 0,7208 Tidak
SAM_KPL multikolinear

Sumber : data primer yang diolah

Tabel 4.5 Hasil Up Multikohinearitas (rnean centered)

Variabel r r’ Keterangan
CENTO-CENTR | 0,256 | 0,0655 Tidak
multikolinear
CENTO- 0,139 | 0,0193 Tidak
CENTINT multikolinear
CENTR- 0,222 | 0,0493 Tidak
CENTINT multikolinear

Sumber : data primer yang diolah
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Tabel 4.4 menunjukkan adanya gejala multikolinearitas pada variabel
SAM_SB karena variabel im1 merupakan variabel interaksi antara variabel SAM
dan variabel SB. Gejala multikolinearitas diatasi dengan menggunakan data yang
mean centered (Howell dalam Widyastuti, 2003). Prosedur uji multikolinearitas
memakal data mean centered adalah dengan mengurangkan nilar mean variabel
independen dan moderator dar1 seluruh pengamatan, membentuk variabel yang
mean centered (cento dan centr), kemudian kedua variabel baru 1
dunteraksikan untuk membentuk variabel cenant. Uy multikolineritas dengan
data mean centered (tabel 4.5) menunjukkan tdak adanya gejala
multikolinearitas, sehingga variabel milah yang nantinya digunakan untuk analisis
regresi selanjutnya.

Ujn Autokorelasi

Up autokorelas1 dilakukan dengan metode Durbm-Watson. Ada tidaknya
autokorelasi dilihat dar1 nilai dww: yang dibandingkan dengan nilai d dan tabel.
Jika d. < d < 4-d. berarti tidak ada autokorelasi. Hasil uji autokorelasi (tabel 4.6)
menunjukkan bahwa dari tiga model regresi yang dilakukan tidak terdapat

autokorelasi, sehingga asumsi tidak ada autokorelasi terpenuhu.
Tabel 4.6 Hasil Up Autokorelasi

Regresi d. d hitung 4-d. Keterangan
Regresi 1,566 1,992 2,434 Tidak ada
sederhana autokorelasi
Regresi berganda | 1,615 2,223 2,385 Tidak ada
1 autokorelasi
Regresi berganda | 1,615 1,813 2,385 Tidak ada
2 autokorelasi

Sumber : data primer yang diolah

Up Hipotesis
Tabel 4.7 Hasil Uy Hipotesis 1
Regresi Adj. R F Sig. F | Variabel | Sig. t | Koehsie

n
Reg. 0,082 | 4,851 | 0,033 SAM 0,033 0,462
sederhana
Reg. berganda | 0,138 3, 0,030 SAM 0,038 0,452
1 294

SB 0,350 | -2,687
SAM_S | 0,042 | 0,934
B

A Adj. R’ 0,056

Sumber : data primer yang diolah
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Regresi sederhana antara mformasi broad scope dan kinerja manajerial
menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja
manajerial (F = 4,851 dengan Sig. 0,033). Adjusted R* menunjukkan bahwa 8,209%
variansi kinerja manajerial disebabkan oleh informasi broad scope sistem
akuntansi manajemen. Model regresi berganda satu bisa digunakan untuk
memprediksi kinerja manajerial dengan nmilar Sig. F kurang dar1 0,05 (0,030).
Tingkat signifikansi variabel mterakst (SAM_SB) sebesar 0,042 menunjukkan
bahwa variabel mi berpengaruh secara signifikan yang berarti variabel SB
merupakan variabel moderator (Ghozali, 2001:51). Adjusted R® sebesar 0,138
berarti 13,8% variansi kinerja manajerial disebabkan oleh tiga variabel dependen,
yaitu SAM, SB dan SAM_SB. Peningkatan adjusted R* sebesar 0,056, yaitu dari
0,082 menjadi 0,138 juga membuktikan bahwa strategi bisnis berperan sebagai
variabel moderator (Widyastuti, 2003). Koefisien interaksi (SAM_SB) sebesar
0,934 (positif dan signifikan) menjelaskan bahwa hasil regresi berganda satu
mendukung hipotesis satu. Koefisien SB sebesar -2,5687 berarti bahwa kinerja
manajerial pada perusahaan defender 2,587 lebih rendah daripada kinerja
manajerial pada perusahaan prospector, ceteris partbus untuk variabel
mdependen lamnya dianggap konstan (Ghozali, 2001:51). Dengan demikian,
koefisien SB juga memberikan dukungan untuk hipotesis satu.

Tabel 4.8 Hasil Un Hipotesis 2

Regresi Ad). R F Sig. ¥ | Variabel | Sig.t | Koefisie
n
Reg. 0,082 | 4,851 | 0,033 SAM 0,033 | 0,462
sederhana
Reg. berganda | 0,201 | 4,616 | 0,007 SAM 0,031 | -2,056
2 KPL 0,006 | -1,830
SAM_KP | 0,007 | 5,859
L

AAGL R | 0,119
Sumber : data primer yang diolah

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa model regresi berganda dua bisa digunakan
untuk memprediksi kinerja manajerial dengan nilar sig. F sebesar 0,007. Tingkat
signifikanst variabel interakst (SAM_KPL) sebesar 0,007 menjelaskan bahwa
variabel i1 berpengaruh secara signifikan. Adjusted R* sebesar 0,201 berarti
20,19 variansi kinerja mnajerial disebabkan oleh tiga variabel independen yaitu
SAM, KPL dan SAM_KPL. Peningkatan adjusted R* sebesar 0,119 yaitu dari
0,082 menjadi 0,201 membuktikan bahwa ketidakpastian lingkungan berperan
sebagal varlabel moderator. Nilai signifikansi t untuk semua variabel dalam
regresi berganda dua terbukti signifikan karena nilamya kurang dari 0,05. Data
untuk up hipotesis dua semuanya berbentuk skala interval sehingga yang perlu
diperhatikan adalah koefisien mnteraksi tanpa melihat mamn effect dart masing-
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masing variabel (Southwood dalam Gul dan Chia, 1994). Regresi berganda dua
yang dilakukan menghasilkan koefisien interaksi (SAM_KPL) sebesar 5,859 yang
berarti interaksi antara SAM dan KPL mempunyai pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap KM. Hal mi sekaligus memberikan dukungan kepada hipotesis
dua bahwa mformasi broad scope sistem akuntansi manajemen akan lebih
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial ketika kondisi ketidakpastian
lingkungan tinggi.

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitan im1 merupakan kesimpulan yang didasarkan
pada pengujian terhadap 44 responden yang berprofesi sebagai general manager,
manajer produksi dan manajer pemasaran pada perusahaan manufaktur di
kotamadya Surakarta. Hasil regresi hirarki untuk hipotesis satu dalam tabel 4.7
membuktikan bahwa strategi bisnis berfungsi sebagai variabel moderator dengan
melihat perubahan nilai adjusted R* sebesar 0,056 dan nilai signifikasi variabel
mteraksi sebear 0,042 (signifikan). Koefisien interaksi (SAM_SB) sebesar -2,587
menjelaskan bahwa kinerja manajerial perusahaan defender 2,587 lebih rendah
daripada kinerja manajerial pada perusahaan prospector. Hasil regresi hirarki
untuk hipotesis satu telah mendukung hipotesis satu bahwa mformasi broad
scope sistem akuntansi manajemen akan lebih berpengaruh positif terhadap
kinerja manajerial untuk perusahaan dengan tipe strategi bisnis prospector
dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai tipe strategi bisnis defender.
Dukungan terhadap hipotesis satu 11 konsisten dengan hasil peneliian Chong
dan Chong (1997).

Hasil regresi hirarki untuk hipotesis dua dalam tabel 4.8 membuktikan
bahwa ketidakpastian lingkungan juga berfungsi sebagai variabel moderator
dengan melihat perubahan nilai adjusted R* sebesar 0,119 dan nilai signifikansi
variabel interaksi sebesar 0,007 (signifikan). Koefisien interaksi (SAM_KPL)
sebesar 5,859 menjelaskan bahwa interaksi antara SAM dan KPL mempunyai
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja manajerial. Hasil regresi
hirarki untuk hipotesis dua telah mendukung hipotesis dua bahwa mformasi
broad scope sistem akuntansi manajemen akan lebih berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial ketika kondisi ketidakpastian lingkungan tinggi.
Dukungan terhadap hipotesis dua i1 konsisten dengan hasil penelitan Gul

(1991).

Keterbatasan
Penelittan i1 mempunyai beberapa keterbatasan, yaitu:
(1) sampel perusahaan mempunyai bentuk dan ukuran perusahaan yang tidak
seragam. Hasil penelitan mungkin berbeda jika perusahaan yang dipakai
sebagal sampel mempunyai bentuk dan ukuran yang sama.
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(2) Ukuran sampel juga menyebabkan perbedaan hasil. Penehtian mi1 hanya
terbatas pada daerah kotamadaya Surakarta sehingga hasilnya tidak bisa
digeneralisasikan untuk hingkup wilayah yang berbeda.

(3) Instrumen self-rating yang digunakan dalam penelitian ini telah diaku oleh
banyak penehti bisa menmmbulkan /leniency bias, yaitu kecenderungan
memberikan skor yang lebih tinggi daripada keadaan yang sebenarnya.

(4) Up independensi tidak berhasil mengkonfirmasi ketetapan Mahoney yang
menyatakan bahwa dimensi kinerja personal seharusnya independen dan
bisa menjelaskan setidaknya 55% dimensi kinerja secara keseluruhan.

(0) Penelitian mi1 hanya menggunakan satu dari empat dimensi sistem akuntansi
manajemen, yaitu informasi broad scope.

Saran

Saran yang bisa diberikan penehti untuk penelitan selanjutnya adalah
pertama, sampel perusahaan bisa ditambah jumlahnya dan diperluas lingkup
wilayahnya sehingga hasil penelitan bisa lebih digeneralisasi. Kedua, lenency bias
bisa dihindart dengan menggunakan ukuran yang lebih obyektif, misalnya dengan
menggunakan ROA (refurn on assets) atau ROl (return on mvestmeni. Ketiga,
dimensi-dimensi lam dalam sistem akuntansi manajemen, yaitu informasi
tineliness, agregasi dan integrasi, bisa dipertimbangkan untuk penelitian
berikutnya, bisa dengan hanya memilih salah satu dimensi saja atau menggunakan
semua dimensi nformasi sistem akuntanst manajemen. Terakhir, variabel
kontyjensi lamnya, misalnya struktur organisasi, gaya kepemumpinan, /locus of
control, bisa dipertimbangkan untuk dipakai sebagai variabel moderator dalam
penelittan yang berhubungan dengan sistem akuntansi manajemen dan kinerja
manajerial.
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